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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Manuskrip kitab Asrār al ṣalā berasal dari Jawa, berdasarkan adanya 

jenggotan, jambulan, dan godekan pada penulisannya, dan itu menjadi 

ciri manuskrip islam pesantren. Ditulis pada periode islam Jawa, 

diperkirakan pada masa perkembangan ilmu tasawuf sekitar abad ke-

18 dan ke-19. Sekarang manuskrip tersebut disimpan di museum Mpu 

Tantular Sidoarjo, masuk ke museum pada 18 Mei 1998 dibawa oleh 

Bapak Samsudi dari Desa Parakan Kecamatan Kota Sumenep Madura. 

Manuskrip tersebut terdapat dua teks, yaitu teks tentang rahasia salat 

dan pembagian hukum islam, tetapi dalam penelitian ini fokus pada 

teks rahasia salat saja. Deskripsi tentang Kondisi fisik manuskrip 

lumayan bagus, tidak terlalu rusak, tulisannya juga lumayan bisa 

dibaca dan tidak terlalu sulit. Teks manuskrip Kitab Asrār al ṣalā 

ditulis dengan khat naskhi dan khat riq‟ah. Khat naskhi ditulis pada 

matannya, sedangkan khat riq‟ah ditulis pada pemaknaan atau 

penjelasan artinya yang berupa ada makna jambulan, godekan dan 

jenggotan. Deskripsi isinya mengenai tata cara salat dan rahasia atau 

makna gerakan dan bacaan doa dalam salat. 

2. Teks manuskrip kitab Asrār al ṣalā berisi tentang rahasia-rahasia salat. 

Terdapat kata kunci atau kosakata “Asrār” artinya rahasia, yang 
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dimaksud adalah tentang rahasia dalam salat”. Dijelaskan rahasia 

mulai dari berdiri sampai salam. 

3. Perbandingan rahasia salat dalam manuskrip Kitab Asrār al ṣalā 

dengan salat dalam buku Terapi Shalat Bahagia terdapat perbedaan 

dan persamaan. Adanya perbedaan dalam studi kebudayaan merupakan 

suatu keunikan. Keunikan rahasia salat dalam manuskrip ini 

diinterpretasi menggunakan metode perbandingan. Dalam 

interpretasinya yaitu rahasia salat yang ada di dalam manuskrip kitab 

Asrār al ṣalā dibandingkan dengan salat yang ada di dalam buku 

Terapi Shalat Bahagia. Kemudian interpretasi yang dilakukan 

menggunakan teori comparative, yang diungkapkan oleh kaum 

comparativis yang menyatakan bahwa suatu institusi, proses, 

kompleks, atau ihwal harus dicopot dari matriks budaya yang lebih 

besar dengan cara tertentu sehingga dapat dibandingkan institusi, 

kompleks, atau ihwal-ihwal dalam konteks sosio kultural lain. Contoh 

perbedaannya: Pada posisi berdiri, niat, takbir, dan menghadap kiblat. 

Rahasia dalam manuskrip adalah berdiri mendirikan perintah dengan 

niat hati bermaksud melaksanakan perintah, dengan mengagungkan 

Allah, menghadap langsung kepada Allah dan pasrah kepada-Nya. 

Sedangkan dalam buku Terapi Shalat Bahagia adalah, harus 

mengingat, memahami, menghayati dan merenungkan isi doa dari 

posisi itu yang merupakan doa iftitah, isinya adalah ikhlas, sanjungan, 
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dan ampunan. Artinya ikhlas menyembah dan meminta kepada Allah, 

sanjungan hanya untuk Allah dan mengharap ampunan kepada Allah.  

 

B. SARAN 

Semua karya yang membahas masalah shalat dan rahasianya akan 

membawa suatu manfaat. Terutama bagi muslim yang ingin memperdalam 

ilmu tentang shalat agar menjadikan peningkatan kualitas shalatnya. 

Semoga karya ini dapat bermanfaat pula khususnya bagi penulis dan 

umumnya bagi pembaca.  

Dalam Penelitian ini diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

keterangan yang lebih jelas. Khususnya tentang pengarang ataupun 

penyalin dari manuskrip tersebut, karena keduanya belum ditemukan 

dalam penulisan skripsi ini. Kemudian mengenai makna gandul yang 

terdiri dari jenggotan, godekan dan jambulan itu juga belum diteliti dan 

belum disunting dalam filologi, jadi perlu ada penelitian lebih lanjut.  

Penelitian tentang manuskrip perlu ditambahi lagi karena di 

Jurusan SKI Fakultas Adab dan Humaniora UINSA memang masih belum 

banyak yang meneliti. 

Dari skripsi ini memang penulis menyadari masih banyak salah 

dan kekurangan dalam pengerjaannya, maka dari itu diperlukan suatu 

perbaikan dan kritik yang bersifat membangun.  

  




